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BAB III  METODE PENELITIAN 
A. Model Pengembangan 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk dengan menggunakan model 
penelitian dan pengembangan. Penelitian ini menghasilkan produk yang 
dikembangkan dalam bentuk materi ajar perubahan iklim global berbasis ICT. 
Produk dikembangkan dengan mengikuti tahapan model pengembangan perangkat 
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk ICT.  
      Model desain pengembangan yang digunakan dalam penelitian dan 
pengembangan ini diadaptasi dari model Alessi & Trollip (2001: 490) yang 
mempunyai tiga atribut (three attributes) dan tiga fase (three phases). Tiga atribut 
yang dimaksud adalah standards, ongoing evaluation, dan project management. 
Tiga fase yang dimaksud dalam model ini adalah pendahuluan/perencanaan 
(planning), desain (design), dan pengembangan (development). Selama proses 
pengembangan dilakukan evaluasi melalui evaluasi formatif dan evaluasi sumatif 
pada saat akhir pengembangan. Model ini disajikan seabagaimaman Gambar 3.1. 
    Evaluasi selama proses pengembangan produk dilakukan melalui evaluasi 
ongoing evaluation, alpha testing, serta beta testing. Evaluasi formatif dilakukan 
selama proses pengembangan produk sedangkan evaluasi sumatif yang dilakukan 
setelah program selesai kemudian diikuti dengan revisi sesuai dengan standar yang 
digunakan. Maksud dilakukannya evaluasi sumatif adalah untuk mengetahui 
efektivitas atau fungsi produk sebagai hasil penggunaan materi ajar berbasis ICT 
untuk pembelajaran, yaitu dalam bentuk pencapaian hasil belajar. 
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Gambar 3.1. Model Pengembangan Alessi & Trollip (2001:490). 
 
B. Prosedur Pengembangan 
      Penelitian ini menggunakan prosedur yang berasal dari model penelitian 
pengembangan yang diadaptasi dari model Alessi dan Trollip (2001: 410). Prosedur 
desain pengembangan dibagi dalam tiga ranah atribut, yaitu standards, ongoing 
evaluation, dan project management. Kelompok fase menunjukkan kelompok 
prosedur pengembangan yang terdiri atas tigas fase. Fase pertama adalah 
perencanaan (planning), dilanjutkan prosedur-prosedur dalam fase kedua berupa 
desain (design). Kelompok prosedur yang ketiga, sebagai penerjemahan desain 
dalam produk, adalah fase pengembangan (development).  
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Uraian mengenai ketiga fase yang memuat prosedur penelitian dan pengembangan 
diuraikan secara sederhana sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
a. Mendefinisikan ruang lingkup 
      Pengembangan dilakukan untuk menghasilkan produk multimedia 
pembelajaran geografi mengenai perubahan iklim dalam bentuk bahan ajar ICT 
yang interaktif. Bahan ajar dikembangkan dengan satu materi pokok pembelajaran 
yaitu materi perubahan iklim. Produk multimedia pembelajaran geografi berupa 
bahan ajar interaktif dikembangkan dengan menggunakan program aplikasi Adobe 
Flash yang dikolaborasikan dengan beberapa program aplikasi pendukung lainnya 
seperti, Microsoft Word dan Adobe Photosop. 
b. Mengidentifikasi karakteristik siswa 
      Pengembangan multimedia pembelajaran geografi berupa bahan ajar diterapkan 
untuk siswa SMA kelas X. Berdasarkan segi usia maupun tingkat 
perkembangannya usia siswa kelas X tergolong dalam kelompok remaja awal. 
Karakteristiknya yaitu keadaan perasaan dan emosi yang tidak stabil, kemampuan 
berpikir mulai sempurna dan kritis, serta rasa ingin tahu terhadap hal baru tinggi. 
c. Keterbatasan produk 
Pengoperasian multimedia pembelajaran geografi berbentuk bahan ajar 
interaktif dapat dilakukan dengan perangkat komputer yang memiliki spesifikasi 
minimal sebagai berikut: 1) Sistem operasi windows 8/7/vista/2000/xp, 2) prosesor 
minimal Pentium 3 atau setara dengan Pentium 3, 3) RAM minimal 1 GB, 4) Hard 
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disk minimal 500 MB, 5) Memiliki perangkat CD-ROM, 6) Speaker, dan 7) 
Memiliki program Adobe Flash Player 10.0 atau diatasnya.  
d. Menentukan dan mengumpulkan sumber-sumber 
      Sumber yang digunakan dalam pengembangan multimedia bahan ajar interaktif 
meliputi sumber kajian teori tentang perubahan iklim. 
 
2. Desain 
a. Mengembangkan ide 
    Berdasarkan tahap perencanaan maka dilakukan pengembangan ide pada tahap 
awal yaitu: 
1) Menentukan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang akan digunakan sebagai bahan 
dalam materi ajar geografi dengan tema perubahan iklim global berbasis ICT ini 
adalah: 
a) Kompetensi Inti: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
b) Kompetensi Dasar: Menganalisis Hubungan antara manusia dengan 
lingkungan sebagai akibat dari dinamika atmosfera. 
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2) Merumuskan materi pokok 
Materi pokok yang digunakan dalam materi ajar geografi dengan tema 
perubahan iklim global berbasis ICT ini meliputi: 
a) Perubahan Iklim global 
b) Perbedaan Cuaca dan iklim 
c) Dampak Perubahan Iklim Global 
d) Adaptasi dan mitigasi becana akibat perubahan iklim global 
Menyusun kisi-kisi instrumen pada aspek kognitif berupa tes hasil belajar 
(pretest dan posttest) pada materi perubahan iklim global untuk mengetahui 
efektivitas fungsi produk materi ajar geografi dengan tema perubahan iklim global 
berbasis ICT ini dalam bentuk pencapaian hasil belajar. 
b. Menyiapkan Flowchart dan storyboard multimedia pembelajaran 
Flowchart view menunjukkan alur logika penyajian materi. Setelah membuat 
flowchart selanjutnya yaitu membuat storyboard materi ajar geografi dengan tema 
perubahan iklim global berbasis ICT yang dikembangkan. Storyboard dituangkan 
kedalam tampilan layar frame demi frame agar mudah menggambarkan rancangan 
produk. Hasil produk yang dibuat harus mengacu pada storyboard tersebut baik 
dari segi pengembangan visual maupun non visual produk yang dikembangkan. 
c. Menyiapkan naskah 
Naskah materi yang telah disiapkan pada tahap perencanaan dikaji kembali agar 
tidak ada kekurangan maupun kesalahan konsep disiapkan dalam bentuk naskah 
fullscript naskah. 
d. Menyiapkan prototype dan menyiapkan materi yang dibutuhkan 
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      Prototype dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan isi dari deskripsi program 
yang meliputi materi diperoleh dari buku-buku referensi. Sedangkan audio, teks, 
dan gambar diperoleh melalui olah desain dan pencarian dari internet. 
3. Pengembangan 
a. Menyiapkan teks produksi 
Pada tahap ini hasil dari tahap desain selanjutnya pengembang menyiapkan 
seluruh kebutuhan teks yang meliputi materi pembelajaran yang dikembangkan. 
Teks tersebut dipersiapkan dalam bentuk fullscript materi pembelajaran yang siap 
diproduksi. 
b. Membuat grafis 
   Tahap pembuatan grafis dilakukan berdasarkan flowchart, storyboard dan 
fullscript sehingga grafis yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan. Grafis yang 
dibuat meliputi gambar dan grafik. 
c. Memproduksi audio dan video 
      Proses memproduksi audio dilakukan untuk menghasilkan audio yang sesuai 
dengan materi pembelajaran maupun karakteristik pengguna. Produksi audio yang 
digunakan dalam multimedia pembelajaran geografi yaitu musik. Sedangkan 
produksi video dilakukan untuk menyiapkan suatu contoh pengaplikasian materi 
yang menjadi bagian dari materi ajar geografi dengan tema perubahan iklim global 
berbasis ICT. 
d. Menggabungkan bagian 
      Proses ini merupakan kegiatan menggabungkan seluruh bahan-bahan yang 
telah diproduksi pada tahap sebelumnya. Bahan-bahan yang telah diproduksi 
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meliputi grafis, animasi, video, audio seluruhnya dimasukkan dalam software 
utama dalam memproduksi multimedia pembelajaran ini. Software yang 
digunakan untuk menggabungkan seluruh bahan menggunakan Adobe Flash 
Media. Dengan menggunakan software tersebut seluruh bahan dapat 
dikompilasikan tanpa mengurangi kualitas yang dihasilkan oleh software 
pembuatnya. 
e. Alpha test 
      Setelah proses produksi dilaksanakan maka produk awal multimedia 
pembelajaran siap untuk dilakukan alpha test, untuk melaksanakan tes tersebut 
perlu dipersiapkan instrumen yang akan digunakan. Instrumen yang digunakan 
merupakan pengembangan instrumen yang telah dipersiapkan pada tahap desain 
meliputi instrumen untuk ahli materi, ahli media dan guru geografi SMA kelas X. 
Selain instrumen hal yang dipersiapkan lainnya yaitu petunjuk penggunaan 
program untuk melengkapi bahan penyerta multimedia pembelajaran. 
      Alpha test dilaksanakan melalui validasi dari ahli materi meliputi aspek isi, 
aspek kebahasaan, teknik penyajian, kelengkapan media, dan aspek keterlaksanaan. 
Validasi oleh ahli media meliputi aspek tampilan, aspek pemrograman, tata letak 
isi, aspek tipografi, dan aspek ilustrasi. Sedangkan validasi oleh guru geografi SMA 
kelas X meliputi aspek isi, aspek pemrograman, teknik penyajian, kelengkapan 
media, dan aspek keterlaksanaan. 
f. Revisi alpha test 
      Berdasarkan hasil alpha test maka produk multimedia direvisi sesuai dengan 
validasi ahli materi, ahli media, dan guru geografi SMA kelas X.  
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g. Beta test 
      Tahap beta test dilakukan setelah produk direvisi berdasarkan hasil dari alpha 
test. Beta test meliputi 2 tahap yaitu: 
1) Beta test 1 
      Uji coba tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti empirik 
tentang kelayakan produk awal secara terbatas. Dalam uji coba penekanannya 
lebih pada faktor proses pembelajaran guna perbaikan pada tahap uji coba. 
2) Beta test II  
      Setelah uji coba beta test I terhadap siswa SMA kelas X dilakukan dan 
diadakannya revisi produk maka dilanjutkan dengan uji coba beta test II untuk 
mengetahui apakah produk yang dikembangkan sudah masuk dalam kelayakan 
produk multimedia pembelajaran sehingga dapat menjadi produk final. 
      Setelah dilakukannya alpha test dan beta test serta dilakukannya revisi maka 
produk tersebut merupakan produk final multimedia pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
h. Evaluasi sumatif 
      Evaluasi sumatif dilakukan dengan uji keefektifan multimedia pembelajaran 
geografi berbentuk Flash dengan materi perubahan iklim global untuk siswa SMA 
kelas X berupa tingkat penguasaan kompetensi mata pelajaran yang diwujudkan 
dalam skor tes hasil belajar. 
:   
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        Hasil Kegiatan                                        Garis Pengulangan siklus 
C. Desain Uji coba produk 
1. Desain Uji coba 
 Uji coba terhadap materi ajar tema dampak perubahan iklim 
dilakukan untuk mengetahui tingkat valiasi, kemenarikan dan keefektifan. 
Tahapan uji coba mulai dari uji ahli, uji kelompok kecil, uji kelompok besar 
dan uji lapangan. 
Analisis	Laporan	dan	
Penyebarluasan	produk	
Tahap	
Uji	Coba	Lapangan	
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a. Uji Ahli yang dilakukan untuk mengetahui tingkat validasi materi ajar  
dan media ajar tema dampak perubahan iklim yang meliputi konten/isi, 
Hubungan pengguna dengan program, pedagogy dan navigasi 
b. Uji Kelompok kecil dilakukan kepada siswa SMA kelas X yang 
berjumlah 5 orang. Uji coba materi ajar berbasis ICT tema dampak 
perubahan iklim oleh kelompok kecil untuk mengetahui respon siswa 
dan kemenarikan materi ajar. 
c. Uji kelompok besar, uji kelompok ini mempunyai tujuan untuk 
mengetahui respon kemenarikan dan efektifitas media pembelajaran 
materi ajar  tema dampak perubahan iklim 
d. Uji lapangan dilakukan di satu kelas XI disuatu SMA Al Islam untuk 
mengetahui respon, kemenarikan dan efektifitas materi ajar  tema 
dampak perubahan iklim.  
2. Subjek coba 
  Pada tahap awal dilakukan uji validasi oleh ahli media dan uji konten 
terhadap draft materi bahan ajar tema dampak perubahan iklim 
a. Validasi desain media ajar Perubahan iklim dilakukan oleh ahli yang 
telah berpengalaman dalam mengembangkan dan mendesain bahan 
media pembelajaran materi ajar perubahan Iklim. Tenaga validator 
berpendidikan S3 
b. Validasi terhadap konten /isi materi dilakukan oleh ahli geografi yang 
berpendidikan S3. 
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c.   Hasil validasi oleh para ahli dilakukan revisi draft materi ajar sebelum 
diujicobakan secara kelompok kecil, kelompok besar dan uji lapangan. 
3. Teknik dan instrumen pengumpulan data 
a. Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui ke efektifan materi ajar dari 
komponen komponen penting dalam pembelajaran. Tes digunakan 
untuk mengetahui hasil belajar yang dikumpulkan melalui pre test dan 
post test 
b. Angket 
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengubah informasi 
dari responden menjadi data yang dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang belum diketahui, disukai dan yang dipikirkan seseorang 
(Tuckman, 1978). Di dalam penelitian ini, instrumen angket meliputi 
1). Tanggapan atau respon siswa terhadap media e elarning tema 
dampak perubahan iklim 2). Tanggapan tentang validasi media dari segi 
konten, navigasi dan penggunaan pengguna, 3). Tanggapan kualitas 
materi ajar perubahan iklim berbasis ICT 4). Tanggapan guru tentang 
materi ajar geografi. Berikut dipaparkan secara lebih rinci mengenai 
instrumen pengumpulan data dengan angket yang diadapasi dari, 
adapun kisi-kisi angket untuk ahli materi digambarkan pada tabel 
berikut ini; 
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Tabel 3.1 Kisi – kisi Instrumen Ahli Materi 
No Kriteria Indikator 
1 Aspek Format Materi ajar a. Kejelasan pembagian 
b. materi Kemenarikan 
c. Kesesuaian antara teks dan 
ilustrasi 
d. Jenis dan ukuran huruf 
e. Pengaturan ruang (tata 
letak) 
2 Aspek Isi a. Kesesuaian dengan KI dan 
KD  
b. Kebenaran 
konsep/kebenaran materi 
c. Kesesuaian urutan materi 
d. Keajegan penggunaan 
istilah dan symbol 
e. Mengembangkan 
keterampilan 
proses/pemecahan 
masalah/berfikir tingkat 
tinggi 
3 Bahasa dan Tulisan a. Menggunakan bahasa yang 
komunikatif dan struktur 
kalimat yang sederhana, 
sesuai dengan taraf berpikir 
dan kemampuan membaca 
serta usia siswa 
b. Menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar  
c. tulisan, ejaan dan tanda 
baca sesuai dengan EYD 
d. Menggunakan istilah-istilah 
secara tepat dan mudah 
dipahami siswa 
e. Menggunakan arahan dan 
petunjuk yang jelas, 
sehingga tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda 
4 Ilustrasi, Tata Letak Tabel, 
Gambar dan Grafik 
a. Media disertai dengan 
Ilustrasi, Tabel, Gambar 
dan Grafik yang berkaitan 
langsung dengan materi 
	 54	
pelajaran atau konsep yang 
dibahas 
b. Ilustrasi, Tabel, Gambar dan 
Grafik dibuat dengan  tata 
letak secara efektif 
c. Ilustrasi, Tabel, Gambar dan 
Grafik dapat digunakan 
untuk memperjelas 
konsep/materi  
d. Ilustrasi, Tabel, Gambar dan 
Grafik menarik, jelas 
terbaca dan mudah 
dipahami 
  
 Tabel 3.2  Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media 
No Kriteria Indikator 
1 Pembelajaran 
(Subject Matter) 
a. Kesesuaiaan dengan Tujuan 
Pembelajaran 
b. Struktur isi materi 
c. Penggunaan Bahasa 
2 Pertimbangan 
Sikap Pengguna 
a. Motivasi menggunakan program 
3 Hubungan 
pengguna 
dengan program 
(interface ) 
a. Susunan tampilan (Interface)  
b. Presentasi (kualitas Teks) 
c. Presentasi dalam bentuk grafis, atau 
image  
d. Presentasi bentuk video/audio 
4 Navigasi a. Navigasi (teknik perpindahan halaman) 
b. Konsistensi navigasi  
c. Pengulangan halaman 
5 Pedagogi a.  Kemudahan alur 
pembelajaran(metodelogi) 
b. Interaktif penguna dengan program 
c. Kedalaman pengetahuan (kognitif) 
d. Kecocokan strategi belajar dengan 
tujuan 
6 Penyajian 
Informasi 
a. Penyajian judul materi atau tema 
b. Kelengkapan gambar atau ilustrasi 
7 Pendalaman 
materi 
a. Pengunaan analogi yang seusai 
b.  Materi menarik/mengundang perhatian 
c. Pengunaan contoh contoh postif/negatif 
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d. Kesuaiaan contoh dengan karakteristik 
materi 
 
Tabel 3.3. Kisi-Kisi Instrumen Guru Geografi SMA Kelas X 
No Kriteria Indikator 
1 Aspek Format 
Materi ajar 
a. Kejelasan pembagian 
b. materi Kemenarikan 
c. Kesesuaian antara teks dan ilustrasi 
d. Jenis dan ukuran huruf 
e. Pengaturan ruang (tata letak) 
2 Aspek Isi a. Kesesuaian dengan KI dan KD  
b. Kebenaran konsep/kebenaran materi 
c. Kesesuaian urutan materi 
d. Keajegan penggunaan istilah dan symbol 
e. Mengembangkan keterampilan 
proses/pemecahan masalah/berfikir tingkat 
tinggi 
3 Bahasa dan 
Tulisan 
a. Menggunakan bahasa yang komunikatif 
dan struktur kalimat yang sederhana, 
sesuai dengan taraf berpikir dan 
kemampuan membaca serta usia siswa 
b. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar  
c. tulisan, ejaan dan tanda baca sesuai dengan 
EYD 
d. Menggunakan istilah-istilah secara tepat 
dan mudah dipahami siswa 
e. Menggunakan arahan dan petunjuk yang 
jelas, sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
4 Ilustrasi, Tata 
Letak Tabel, 
Gambar dan 
Grafik 
a. Media disertai dengan Ilustrasi, Tabel, 
Gambar dan Grafik yang berkaitan 
langsung dengan materi pelajaran atau 
konsep yang dibahas 
b. Ilustrasi, Tabel, Gambar dan Grafik dibuat 
dengan  tata letak secara efektif 
c. Ilustrasi, Tabel, Gambar dan Grafik dapat 
digunakan untuk memperjelas 
konsep/materi  
d. Ilustrasi, Tabel, Gambar dan Grafik 
menarik, jelas terbaca dan mudah dipahami 
5 Pertimbangan 
Sikap Pengguna 
a. Motivasi menggunakan program 
	 56	
6 Hubungan 
pengguna 
dengan program 
(interface ) 
a. Susunan tampilan (Interface)  
b. Presentasi (kualitas Teks) 
c. Presentasi dalam bentuk grafis, atau image  
d. Presentasi bentuk video/audio 
7 Pedagogi a.  Kemudahan alur 
pembelajaran(metodelogi) 
b. Interaktif penguna dengan program 
c. Kedalaman pengetahuan (kognitif) 
d. Kecocokan strategi belajar dengan tujuan 
Sumber: a Stepen, Allesi dan Trollip 
Tabel 3.4  Kisi-kisi Istrumen Peniliaian Siswa SMA Kelas X 
No Kriteria Indikator 
1 Aspek Format 
Materi ajar 
a. Kejelasan pembagian 
b. materi Kemenarikan 
c. Kesesuaian antara teks dan ilustrasi 
d. Jenis dan ukuran huruf 
e. Pengaturan ruang (tata letak) 
2 Aspek Isi a. Kesesuaian dengan KI dan KD  
b. Kebenaran konsep/kebenaran materi 
c. Kesesuaian urutan materi 
d. Keajegan penggunaan istilah dan symbol 
e. Mengembangkan keterampilan 
proses/pemecahan masalah/berfikir tingkat 
tinggi 
3 Bahasa dan 
Tulisan 
a. Menggunakan bahasa yang komunikatif 
dan struktur kalimat yang sederhana, 
sesuai dengan taraf berpikir dan 
kemampuan membaca serta usia siswa 
b. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar  
c. tulisan, ejaan dan tanda baca sesuai dengan 
EYD 
d. Menggunakan istilah-istilah secara tepat 
dan mudah dipahami siswa 
e. Menggunakan arahan dan petunjuk yang 
jelas, sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
4 Ilustrasi, Tata 
Letak Tabel, 
Gambar dan 
Grafik 
a. Media disertai dengan Ilustrasi, Tabel, 
Gambar dan Grafik yang berkaitan 
langsung dengan materi pelajaran atau 
konsep yang dibahas 
b. Ilustrasi, Tabel, Gambar dan Grafik dibuat 
dengan  tata letak secara efektif 
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c. Ilustrasi, Tabel, Gambar dan Grafik dapat 
digunakan untuk memperjelas 
konsep/materi  
d. Ilustrasi, Tabel, Gambar dan Grafik 
menarik, jelas terbaca dan mudah dipahami 
5 Pertimbangan 
Sikap Pengguna 
a. Motivasi menggunakan program 
6 Hubungan 
pengguna 
dengan program 
(interface ) 
a. Susunan tampilan (Interface)  
b. Presentasi (kualitas Teks) 
c. Presentasi dalam bentuk grafis, atau image  
d. Presentasi bentuk video/audio 
7 Pedagogi a.  Kemudahan alur 
pembelajaran(metodelogi) 
b. Interaktif penguna dengan program 
c. Kedalaman pengetahuan (kognitif) 
d. Kecocokan strategi belajar dengan tujuan 
 
 
c. Tes Hasil belajar 
Tes hasil belajar digunakan untuk melihat tingkat pencapaian peserta 
didik yang pembelejarannya memanfaatkan materi ajar perubahan 
iklim global berbasis ICT. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bentuk tes pilihan ganda. Tes dilakukan untuk menilai hasil 
belajar secara kognitif. Hasil perhitungan dimanfatkan sebagai hasil ke 
efektifan materi ajar berbasis ICT 
Tabel  3.5. Kisi-kisi Penilaian Tes Hasil Belajar 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Pencapaiaan 
Kompetensi 
Indikator Soal No Soal 
3. 1. 
Menganalisis 
Hubungan 
3.1.1.      Menjelaskan 
konsep perubahan 
iklim global 
1. Mendeskripsikan 
Pengetahuan  dan konsep 
perubahan Iklim Global 1,2,4 
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antara manusia 
dengan 
lingkungan 
sebagai akibat 
dari dinamika 
atmosfera 
2.Menjelaskan  Dinamika 
Peristiwa Perubahan Iklim 
Global 3 
3. Mendeskripsikan 
gelombang panas 5,6 
4. Menjelaskan Faktor 
Penyebab Gelombang panas 11,12, 20 
3.1.2.      Membedakan 
cuaca dan iklim 
5.Mendeskripsikan cuaca 
dan Iklim 6,7 
6.Menjelaskan Intrumen 
Pengukuran Cuaca  8 
7.Mengklasifikasikan Iklim 
dan Musim 19 
3.1.3.      Menyebutkan  
hasil analisa  interaksi 
manusia dan 
lingkungan terhadap 
dampak perubahan 
iklim global (penyebab 
perubahan iklim akibat 
aktivitas manusia) 
8.Mendeskripsikan Konsep 
El nino dan El nina 9,10,18 
9.Mendeskripsikan 
gelombang panas 21 
10.Menjelaskan Penyebab 
Gelombang panas 14,15 
 
11.Menjelaskan Bukti 
Perubahan Iklim 16,17 
3.1.4.      Menyebutkan 
tindakan mitigasi dan 
adaptasi yang 
dilakukan untuk 
mengurangi risiko 
bencana 
12.Mendiskripsikan Konsep 
Adaptasi dan Mitigasi 22 
13.Menjelaskan Dampak 
Bencana akibat Perubahan 
Iklim 23,13 
14. Menjelaskan Bentuk 
adaptasi dan Mitigasi 
Perubahan Iklim 24, 25 
 
 
 
4. Validasi instrumen 
Penentuan validasi instrumen yang dimaksud disini meliputi 
validasi instrumen evaluasi untuk ahli materi, ahli media, guru geografi 
SMA kelas X, siswa SMA kelas X, serta penentuan validitas instrumen tes 
hasil belajar mata pelajaran geografi. Validasi instrumen untuk ahli materi, 
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media, guru geografi SMA kelas X berupa validasi konstruk yang 
berkenaan dengan kesesuaian butir dengan tujuan pembelajaran khusus 
atau indikator (dilakukan oleh dosen pembimbing).  
Validasi instrumen hasil belajar butir tes divalidasi oleh guru mata 
pelajaran geografi kelas X meliputi validasi konstruk dan validasi isi. 
Setelah butir tes divalidasi guru mata pelajaran maka dilakukan uji coba 
instrumen yang dilakukan pada siswa  guna mendapatkan butir soal yang 
valid. Butir soal yang telah diuji coba pada siswa maka untuk mengetahui 
konsistensi jawaban dilakukan pengolahan data dengan bantuan program 
komputer iteman Version 3.00. 
Hasil rekapitulasi pengolahan data iteman Version 3.00 mengacu 
pada tahapan interpretasi hasil analisis yang dikemukakan oleh hayat & 
supranto (Depdikbud, 1999:144-131) sebagai berikut; untuk menentukan 
butir yang “diterima” dan yang “didrop”, pada kolom poin biser, kriteria + 
artinya “diterima”, - artinya “didrop”. Pada butir yang diterima: untuk 
menentukan tingkat kesukaran, pada kolom prop.correct, kriterianya dapat 
dilihat pada tabel: 
 
Tabel 3.6. Rentang Kriteria Tingkat Kesukaran (P) 
Rentang P Kategori Soal 
P > 0,70 Mudah 
0,30 ≤ P ≤ 0,07 Sedang 
P < 0,30 Sukar 
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Daya pembeda (D) ditentukan dengan kriteria berikut. 
Tabel 3.7. Rentang Kriteria terhadap Daya Pembeda Soal 
Rentang Kategori 
D = 0,71-1,00 Baik Sekali (excellent) 
D = 0,41-0,70 Baik (good) 
D = 0,21-0,40 Cukup (satisfactory) 
D = 0,00-0,20 Jelek (poor) 
             D = negatif Butir ‘didrop’ 
 
 
Efektivitas pengecoh diketahui berdasarkan kolom prop.endorsing 
untuk distractor, kriterianya: <5% butir soal direvisi. Untuk menentukan 
efektivitas omit (pada kolom prop.endorsing untuk others) kriteria >10% 
butir soal direvisi/ujicoba lagi. Prop.endorsing alt adalah proporsi siswa 
yang tidak menjawab benar pada butir itu. omit adalah proporsi siswa yang 
tidak menjawab pada butir itu.  
D. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis secara 
deskriptif berdasarkan aspek format materi, isi, bahasa dan tulisan, ilustrasi, tata 
letak tabel, gambar dan grafik, pertimbangan sikap/motivasi, hubungan pengguna 
dengan program, serta pedagogi. Hasil analisis yang diperoleh dapat dijadikan 
landasan untuk melakukan tahapan revisi setiap komponen dari materi ajar untuk 
tema perubahan iklim berbasis ICT yang disusun. Untuk menganalis kelayakannya 
digunakan penilaian dengan kategori sebagai berikut. 
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Tabel 3.8. Kategori Penilaian Materi Ajar Perubahan Iklim Global 
Berbasis ICT 
Nilai Rentang Skor Kategori 
A       M + 1,50s  <  X  Sangat Baik 
B M + 0,50s <  X ≤ M + 1,50s Baik 
C M – 0,50s <  X ≤ M + 0,50s Cukup 
D       M – 1,50s  <  X ≤ M  - 0,50s Kurang 
E          X ≤ M  - 1,50s Sangat Kurang 
Sumber : ( Saifuddin Azwar, 2007:163) 
Keterangan: 
X  : Skor rata- rata 
M  : Rata- rata ideal 
   :½ ( skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
s  : Simpangan baku 
   : 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
Skor maksimal ideal = Σ indikator x skor tertinggi 
Skor minimal ideal = Σ indikator x skor terendah 
Berpedoman pada langkah-langkah analisis data diatas, akan memudahkan 
untuk memberikan suatu kriteria nilai bahwa materi ajar pembelajaran geografi 
dengan tema perubahan iklim global sebagai hasil pengembangan sudah memenuhi 
standar kelayakan atau belum berkaitan format materi, isi, bahasa dan tulisan, 
ilustrasi, tata letak tabel, gambar dan grafik, pertimbangan sikap/motivasi, 
hubungan pengguna dengan program, serta pedagogi. 
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Peneliti memberi nilai kelayakan produk minimal “B” dengan kategori “Baik” 
sebagai hasil penilaian dari ahli materi, ahli media, guru geografi SMA kelas X, dan 
siswa SMA kelas X. Jika sudah memberikan hasil penilaian akhir (keseluruhan) 
dengan nilai minimal “B” (Baik) maka produk hasil pengembangan tersebut 
dianggap layak digunakan. 
Evaluasi sumatif dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk berupa 
tingkat penguasaan kompetensi mata pelajaran yang diwujudkan dalam skor tes 
hasil belajar setelah menggunakan produk yang dikembangkan. Data pretest dan 
posttest hasil belajar dianalisis dengan membandingkan skor pretest dan posttest. 
Peningkatan yang terjadi sebelum kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
materi ajar perubahan iklim global berbasis ICT dan sesudah pembelajaran dengan 
menggunakan produk pengembangan tersebut diperhitungkan dengan rumus 
average normalized gain (Hake, 1998: 1) yang dinyatakan oleh persamaan sebagai 
berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
Sf : Skor Posttest 
Si : Skor Pretest 
Nilai ini kemudian diinterpretasikan ke dalam tabel (g) sebagai 
berikut: 
Tabel 3.9. Klasifikasi Interpretasi Normalized Gain 
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Normalized Gain (g) Klasifikasi 
               g ≥ 0,7 Tinggi 
      0,7 > g ≥ 0,3 Sedang 
               g < 0,3 Rendah 
                                         Sumber : ( Hake, 1998:2) 
 
 
